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ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the assessment of the development of religious character in
the implementation of congregational dawn prayers at Masjid Al Musthofa. This research method uses
qualitative methods. Qualitative research is research conducted in certain settings that exist in real
life (natural) with the aim of investigating and understanding phenomena: what happens, why it
happens, and how it happens. This qualitative research design can be used as a method in research,
because the design is described comprehensively which is easy to understand by researchers and
academics. The results in this study that the assessment that has been carried out on the development
of children's character results are quite good. Children become disciplined, responsible, polite, have
good morals, and can think critically.

Keywords: Assessment, Character, Worship
ABSTRAK

Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui asesmen dari pengembangan karakter religius pada
pelaksanaan shalat subuh berjamaah di Masjid Al Musthofa. Metode penelitian ini menggunakan
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metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan setting tertentu yang
ada di dalam kehidupan riil (alamiah) dengan maksud menginvestigasi dan memahami fenomena: apa
yang terjadi, mengapa terjadi, dan bagaimana terjadinya. Desain penelitian kualitatif ini dapat
dijadikan sebagai metode dalam penelitian, karena desainnya dijabarkan secara komprehensif yang
mudah untuk dipahami oleh kalangan peneliti dan akademisi. Hasil pada penelitian ini bahwa
asesmen yang sudah dilakukan pada perkembangan karakter anak hasilnya cukup baik. Anak menjadi
disiplin, bertanggungjawab, sopan, bermoral baik, dan dapat berpikir secara kritis.

Kata kunci: Asesmen, Karakter, Ibadah

PENDAHULUAN

arakter yang baik di dalam diri seseorang

sebenarnya sudah ada sejak lahir, akan
Ktetapi untuk tetap menjaga karakter

tersebut harus dilakukan pembiasaan
terus menerus sejak dini. Pembiasaan bisa
dilakukan dengan berbagai macam cara salah
satunya selalu berbuat kebaikan atau
melakukan hal-hal yang positif sehingga
berdampak baik bagi diri sendiri dan
lingkungan sekitar.

Menurut Hany Nurpratiwi (2021:34),
Karakter diartikan sebagai tabiat; watak; sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain.
Karakter seseorang tidak hanya dilihat dari
perilaku yang baik tetapi dilihat dari
keseluruhan pola dan tingkah laku sebagai
individu.

Karakter — menggambarkan  kualitas
moral seseorang yang tercermin dari segala
tingkah lakunya yang mengandung unsur
keberanian,  ketabahan, kejujuran  dan
kesetiaan. Seseorang yang kompeten dan
memiliki karakter merupakan sumber daya
manusia yang handal, berwatak, cerdas dan
kompetitif dalam menghadapi tantangan
global.

Sedangkan menurut Berkowitz dalam
Hany Nurpratiwi (2021:34), berpendapat
bahwa identity is the individual’s self-
constructed sense of self. Recent interest has
turned to the concept of moral identity, the
centrality of being good to one’s self-concept,

because of its appearance in studies of living
and hypothetical

Menurut Sofyan Tsauri (2015:82),
pembentukan karakter Islami dapat dilakukan
dengan cara memberikan kekuatan spiritual
sesuai dengan Al-Quran dan sunnah, memiliki
akal yang sehat dan hati yang bersih, memiliki
sikap dan perilaku yang etis.

Hal lain dikatakan oleh Khairul Akbar
(2021:500), ada beberapa faktor pendukung
dan penghambat dalam pembentukan karakter
religius. Faktor pendukungnya adalah adanya
dukungan dari pihak orang tua, guru, dan
lingkungan rumah dalam mengembangkan
pembentukan karakter yang baik. Sedangkan
faktor penghambatnya adalah anak usia
remaja yang masih labil dalam menentukan
sikap yang benar dan salah, kurangnya
konsistensi yang mengakibatkan masih
terpengaruhnya perkembangan zaman.

Menurut  Siti  Maryam (2019:175),
Masa remaja merupakan masa perubahan dari
anak-anak menjadi dewasa, tentunya dengan
perubahan berbagai tingkah laku, cara
berpikir, bahkan gaya bahasa. Adanya
pertumbuhan pikiran yang mengakibatkan
emosi anak remaja sering berubah-ubah.

Sedangkan menurut Popi  Sopiatin
dalam Siti Maryam (2018:175), masa remaja
adalah masa dimana anak remaja merasa
bebas melakukan segala hal, tanpa jarang
memikirkan dampak baik dan buruk bagi
dirinya sendiri maupun lingkungan sekitar.

Khairul Amri, dkk (2021:212), remaja
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merupakan generasi penting yang nantinya
akan melanjutkan segala perbuatan baik dari
generasi remaja. Peran anak remaja sangat
besar, maka dari itu remaja sangat butuh
bimbingan khusus agar mereka tidak mudah
terpengaruh dengan pergaulan negative yang
dapat menjerumuskannya.

Hal lain dikatakan oleh Anindya
Marliani  (2022:24), anak remaja perlu
memiliki wawasan dan keinginan untuk
menerapkan  kewajiban-kewajiban  yang
berkaitan dengan agama, khususnya ibadah.

Listi Nur Aziansyah (2021:249), anak
remaja perlu dibina melalui kegiatan
keagamaan yang dilakukan di sekolah
maupun di lingkungan rumahnya. Apabila
ingin dibina melalui lingkungan rumah, maka
cara yang tepat yaitu dengan menjadi remaja
masjid agar memiliki sikap dan moral baik.

Menurut America Sukmawati
(2022:1953), untuk membina anak remaja
diperlukan peran dari berbagai pihak, yaitu
orang tua, guru, maupun lingkungan keluarga
lainnya. Hal ini perlu diperhatikan agar anak-
anak usia remaja dapat terpantau dengan jelas
segala hal yang dilakukannya.

Menurut Irianto dalam Arif Humaini
(2019:14), ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi perkembangan usia remaja,
antara lain: faktor bawaan dirinya sendiri,
faktor di lingkungan, faktor waktu atau umur.
Agar faktor tersebut dapat berhasil dengan
baik, maka peran orang tua, lingkungan, dan
guru sebagai landasan dalam perkembangan
anak remaja.

Menurut ~ Amin  Syukur  dalam
Sahriansyah ~ (2014:1), ibadah  secara
etimologis artinya melayani, patu atau taat,
dan tunduk. Sedangkan msecara terminologis
artinya segala sesuatu yang diridhai oleh
Allah, baik secara perkataan maupun
perbuatan manusia.

Sedangkan  menurut  Sahriansyah
(2014:4-5), syarat diterimanya ibadah ada dua
macam, yaitu: Ikhlas dan dilakukan secara sah
berdasarkan Al-Quran dan hadist.

Menurut Igbal Faza Ahmad (2020:204),
Asesmen atau biasa juga sering disebut
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dengan penilaian, dalam konteks belajar
merupakan suatu proses dan pengolahan
informasi untuk mengukur pencapaian hasil
belajar peserta didik. Dalam buku Maemonah
(2018:35), Pasal 36 Undang-undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pengembangan kurikulum
dilakukan dengan mengacu pada Standar
Nasional Pendidikan (SNP). Di samping itu,
kurikulum dikembangkan dengan prinsip
diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan,
potensi daerah, dan peserta didik.

Sedangkan menurut Stiggins dalam
Yulia Indahri (2021:199), diartikan sebagai
evaluasi proses, kemajuan, dan hasil belajar
siswa. Hal lain dikatakan oleh Wulan dalam
Yulia Indahri (2021:200), asesmen sebagai

proses pengumpulan data yang
memperlihatkan perkembangan pem
belajaran.

Berdasarkan pengertian dari para ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa asesmen
merupakan kemampuan seseorang, seperti
kecerdasan, keterampilan, kecepatan, dan juga
ketepatan, dalam menyelesaikan pekerjaan
atau tugasnya. Di dunia pendidikan, ases men
merupakan evaluasi proses dan ke mampuan
belajar siswa. Asesmen dapat memberikan
umpan balik secara berke sinambungan
tentang siswa untuk perba ikan pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka
judul pada penelitian ini yaitu: “Asesmen
Pengembangan Karakter Religius Pada Usia
7-12 Tahun dalam Shalat Subuh Berjamaah
Awal Waktu (Studi Kasus Ibadah Shalat 5
Waktu di Masjjid Al Musthofa).”

METODE PENEELITIAN

I\/Ietode penelitian yang penulis ambil
yaitu metode kualitatif. Menurut
Muhammad Rijal Fadli (2021:35), metode
penelitian kualitatif Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang dilakukan dengan setting

tertentu yang ada di dalam kehidupan riil
(alamiah) dengan maksud menginvestigasi dan
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memahami fenomena: apa yang terjadi,
mengapa terjadi, dan bagaimana terjadinya.

Artinya, penelitian kualiatatif bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalan
mengenai masalah-masalah manusia dan sosial,
bukan mendeskripsikan bagian permukaan dari
sebuah  realitas  sebagaimana  dilakukan
penelitian kuantitatif dengan positivismenya.
Karena peneliti menginterpretasikan bagaimana
subjek memperoleh makna dari lingkungan
sekeliling, dan bagaimana makna tersebut
mempengaruhi  perilaku mereka. Penelitian
dilakukan dalam latar (setting) yang alamiah
(naturalistic) bukan hasil perlakuan (treatment)
atau manipulasi variable yang dilibatkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

rofil Masjid Al-Musthofa

Masjid Al-Musthofa yang terletak di

perumahan Taman Fasco blok A7

kelurahan Serua, kecamatan Ciputat, kota
Tangerang Selatan, Banten. Masjid ini didirikan
sekitar tahun 2002 yang berstatus tanah wakaf.
Masjid terdiri dari 1 tingkat dengan teras yang
cukup luas sehingga mampu menampung
jamaah dengan jumlah besar terutama ketika
sholat jumat, sholat tarawih atau sholat ied.
Masjid bagian dalam setidaknya memiliki 7-8
shaf dengan tiap shafnya dapat menampung 18-
20 jamaah.

Terdapat 2 orang marbot masjid yang
bertanggung jawab terhadap keamanan dan
kebersihan masjid. Masjid Al-Musthofa adalah
masjid yang majemuk di mana para
jamaahnnya datang dari latar belakang yang
berbeda. Di antaranya Muhammadiyah,
Nahdlatul Ulama, Salafi, dan lain-lain. Begitu
juga dengan imam rawatibnya yang juga
memiliki mazhab berbeda. Meski begitu,
jamaah dapat hidup rukun dan saling
menghormati satu sama lain serta berlapang
dada akan perbedaan.

Kegiatan Sholat Berjamaah

Menurut Jamaludin (2017:107), shalat
berjamaah adalah adanya ikatan antara
ma’mum dan imam sesuai dengan syarat-Syarat
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sah shalat yang sudah ditentukan. Sedangkan
menurut Rohidin  (2020:189), shalat harus
menghadap kiblat, yang menandakan bahwa
Allah Maha Esa.

Hal lain dikatakan oleh Sunardi (2013:38),
ibadah artinya sandaran diri untuk mendapatkan
Ridha Allah, dan mencapai kebahagiaan yang
hanya bersumber dan ditujukan hanya untuk
Allah. Sedangkan menurut Maulana Siregar,
dkk (2014:4), bahwa ibadah merupakan tunduk,
taat, menyembah hanya kepada Allah sesuai
dengan Al-Quran dan hadist.

Supriyadi  (2017:2), bahwa ibadah
merupakan puncak dari ketaatan seorang
manusia kepada Allah yang dilakukan
berdasarkan cinta dan keikhlasan. Ibadah tidak
boleh dilakukan setengah-setengah. Artinya,
dalam ibadah setiap manusia harus tunduk dan
mengabdi hanya kepada Allah dan menjauhi
segala sesuatu yang dilarangnya.

Suasana sholat berjamaah di masjid Al-
Musthofa relatif ramai jamaahnya, tidak
terkecuali pada sholat subuh. Menurut hasil
observasi peneliti, setidaknya terisi 3-4 shaf
setiap sholat subuhnya. Jamaahnya mayoritas
adalah bapak-bapak, namun ada juga pemuda,
ibu-ibu, serta anak-anak.

Imam di masjid Al-Musthofa biasa
menggunakan bacaan surat yang pendek kecuali
untuk sholat subuh relatif menggunakan surat
yang cukup panjang. Imam sholat berbeda
setiap harinya karena sudah ada jadwalnya yang
telah ditentukan koordinator bidang dakwah
DKM, yang mana mulai dari sholat subuh s/d
isya diisi oleh imam yang sama pada hari
tertentu, semisal berhalangan sudah ada yang
bersedia menjadi imam badal (pengganti).
Masjid Al-Musthofa senantiasa terbuka bagi
musafir atau orang selewat yang hendak
melaksanakan sholat. Pihak DKM juga telah
menyediakan air minum serta kopi gratis bagi
siapa saja yang hendak beristirahat.

Menurut Abdul Wahid (2019:125), masjid
menjadi kondisi dan cermin dalam setiap
lingkungan masyarakat. Artinya, masjid bukan
hanya dijadikan sebagai tempat ibadah, tetap
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masjid juga dijadikan dalam sarana Pendidikan
menuntut ilmu, serta pemberdayaan
masyarakat.
Asesmen Pendidikan Karakter pada Peserta
Didik yang Melaksanakan Sholat Subuh
Berjamaah

Peneliti telah melakukan pengamatan
terhadap peserta didik Sekolah Dasar yang
biasa melaksanakan sholat subuh berjamaah di
masjid Al-Musthofa. Setidaknya ada 6 anak
yang terdiri dari 4 laki-laki (kelas 5-6 SD) dan 2
perempuan (kelas 3-4 SD).

Berdasarkan ~ pengamatan  peneliti
terhadap perkembangan karakter mereka bahwa
mereka sudah terbentuk kedisiplinan yang baik.
Peneliti dekat dengan salah satu anak laki-laki
di mana ia memiliki kecerdasan yang tinggi
serta critical thinking. la juga memiliki hafalan
al-Qur’an yang banyak.

Kemudian untuk anak yang lainnya
yaitu 2 perempuan tadi merupakan santriwati
TPA Al-Musthofa. Mereka rajin masuk ngaji
dan juga aktif ketika pembelajaran berlangsung.
Kesimpulan singkatnya ialah sholat subuh
berjamaah dapat membangun karakter peserta
didik dengan sangat baik.

Menurut Ahmad Sarwat (2018:8),
Adapun dalil anjuran shalat berjamaah yaitu:

s delaa N a8 e sdlea )
hoagandey w gapliey )¥a
Artinya: “Shalat berjamaah lebih afdhal
daripada shalat sendirian dengan dua puluh
tujuh derajat'. (HR Muslim).”

Selain itu, dijelaskan juga dalam Q.S Al-
Bagarah Ayat 21: )
R1aT L8 (e 035 AR 3l 435 1532 Gl
RE e

Artinya: “Wahai manusia, sembahlah tuhanmu
yang telah menciptakan kamu dan orang-orang
yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa.”

Berdasarkan ayat di atas, sudah jelas
bahwa sebagai umat islam diwajibkan untuk
mengikuti kewajiban-kewajiban yang ada di
dalam Al-Quran, dan mengajarkan kepada para
keturunan-keturunan muslim untuk
membiasakan beribadah kepada Allah.
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Peneliti menggunakan asesmen afektif
terhadap sikap dan nilai karakter peserta didik
yang terbiasa mengikuti sholat subuh
berjamaah. Teknik penilaian afektif yang
digunakan ialah observasi yang peneliti lakukan
secara langsung terhadap peserta didik. Adapun
pemaparannya antara lain sebagai berikut:

Tabel 1

Perkembangan Karakter Anak

Nama | Kelas Perkembangan Karakter

IH V Disiplin, sopan, ramabh,
berpikir kritis, pemberani.

TS v Disiplin, pemberani, mandiri,
aktif.

AD 1] Disiplin, rajin, sopan, mandiri.

RA I Disiplin, mandiri, aktif.

AL VI Disiplin, mandiri, aktif.

IBN v Disiplin, ramah,  berpikir
kritis, pemberani.

Deskripsi mengenai karakter-karakter yang

telah berkembang yakni sebagai berikut:

1. Disiplin

Karakter  disiplin  mereka telah

berkembang di mana mereka menjadi lebih
aware dan taat terhadap aturan yang ada.
Aturan dalam hal ini ialah syariat agama
yang tentunya mengatur kehidupan mereka.
Disebabkan oleh aturan untuk
melaksanakan sholat subuh berjamaah
khususnya bagi yang laki-laki telah
mendorong mereka untuk menjadi pribadi
yang lebih disiplin. Sebagaimana sabda
nabi Muhammad Saw.

Gy gt 21 208 ady B ESa A1) (e

“Barang siapa yang mendengar azan lalu
tidak mendatanginya, maka tidak ada sholat
baginya kecuali uzur.” (HR. Abu Dawud
dan Ibnu Majah).

Melalui ~ hal ini berimplikasi pada
kehidupan mereka sehari-hari baik ketika di
sekolah maupun di rumah. Di sekolah
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mereka menjadi peserta didik yang taat
aturan. Sedangkan di rumah mereka
menjadi lebih disiplin terhadap peraturan
yang ada di rumah atau yang ditetapkan
oleh orang tuanya.

Sopan

Mereka menjadi lebih sopan terhadap
orang yang lebih tua. Hal ini disebabkan
olen didikan orang tuanya yang mana
ketika tiba di masjid kemudian bertemu
dengan orang tua lainnya, mereka
dibiasakan untuk memberi salam serta
mencium  tangan. Tentunya dengan
kebiasaan tersebut telah menjadikan mereka
pribadi yang lebih sopan dan lebih
menghormati orang yang lebih tua.

Ramah

Peneliti merasakan bahwa salah satu di
antara mereka memiliki karakter yang
friendly terhadap siapa saja. Ketika
berjumpa senantiasa menyapa. la juga
murah senyum dan tidak jarang mengajak
bicara.

Karakter ini  dapat berkembang
dikarenakan terbiasanya bertemu antar
jamaah ketika di masjid yang mana saling
menebarkan salam dan senyum, sehingga
menjadikan peserta didik sebagai pribadi
yang ramah kepada sesama.

Berpikir kritis

Peserta didik sesekali bertanya kepada
salah satu peneliti akan persoalan agama
yang mana membuat peneliti cukup terkejut
dengan pertanyaannya Yyang bersifat
filosofis. Salah satu dari mereka yang
bernama Thsan pernah bertanya “mengapa
muadzin perlu menengok ke kanan dan ke
kiri ketika mengucap hayya alas sholah dan
hayya alal falah?” Awalnya peneliti
menjawab karena hal itu adalah sunnah
Nabi yang mana sudah sepantasnya seorang
muslim mengikuti sunnah yang diajarkan
nabi Muhammad SAW.

Mendengar hal itu, ia kurang puas akan
jawabannya dan kembali bertanya apa
alasannya secara logis. Peneliti pun
menjawab bahwa hikmah di balik sunnah
menoleh ke kanan dan ke kiri ialah karena
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lafadz “hayya alas sholah” dan “hayya
alal falah” merupakan seruan kepada
orang-orang untuk bersegera ke masjid
guna melaksanakan sholat. Sehingga sudah
sepantasnya seorang muadzin menoleh ke
kanan dan ke kiri agar sekelilingnya dapat
lebih jelas dalam mendengarnya, karena hal
ini berkaitan dengan kondisi pada zaman
nabi yang belum ada microphone. Setelah
itu, baru anak tersebut merasa puas.

Terbiasa bangun subuh di mana kondisi
otak masih segar dan pikiran belum
terbebani banyak hal dapat melatih otak
untuk dapat berpikir dengan baik dan
jernih. Hal ini berdasarkan pengalaman
peneliti yang merasakan perbandingan otak
ketika bangun subuh dengan ketika bangun
siang, di mana peneliti merasa pikiran
menjadi lebih clear ketika bangun pada
waktu subuh dibandingkan bangun pada
siang hari yang seringkali merasa pusing
dan sulit berkonsentrasi.
Pemberani

Bangun di waktu yang masih gelap
kemudian pergi keluar rumah untuk ke
masjid terkadang memerlukan keberanian.
Apalagi  menyangkut anak-anak yang
seringkali merasa takut pada kegelapan
malam dan kondisi jalanan yang sepi.
Peserta didik yang terbiasa sholat subuh di
masjid mengalami perkembangan karakter
pada keberanian di mana mereka menjadi
lebih  berani dibandingkan anak-anak
lainnya yang cenderung pemalu dan belum
berani untuk berangkat sholat subuh ke
masjid. Proses pembelajaran juga mereka
menjadi lebih berani dalam mengajukan
pertanyaan atau menjawab pertanyaan guru
tanpa takut salah.
Aktif

Peserta didik menjadi lebih aktif dalam
belajar. Hal ini berdasarkan pengamatan
peneliti terhadap Adina dan Raras yang
merupakan santri  TPA  Al-Musthofa.
Mereka aktif ketika mengikuti
pembelajaran di kelas sehingga lebih
mudah dalam mencapai kompetensi yang
hendak dicapai. Disebabkan oleh kebiasaan
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mereka keluar rumah untuk sholat subuh di
masjid yang membuat mereka menjadi
pribadi yang lebih aktif. Dibandingkan
dengan anak-anak yang lebih suka stay di
rumah bahkan ketika adzan memanggil,
cenderung pasif atau kurang aktif ketika
belajar di kelas.

SIMPULAN

arakter seseorang tercermin dari tingkah
Klakunya yang mengandung  unsur

keberanian, ketabahan, kejujuran dan
kesetiaan. Salah satu nilai karakter yaitu
karakter religius, tolak ukur karakter religius
dapat dilihat dari pola piker dan Kkarakter
seseorang.

Seseorang dapat dikatakan memiliki
karakter religius yang baik jika ia berpikir
positif dan selalu melakukan hal-hal baik.
Beberapa faktor dapat menjadi pendukung dan
penghambat pembentukan karakter religius
yaitu, faktor pendukung yaitu adanya dukungan
dari pihak orang tua dan guru yang senantiasa
mengembangkan karakter religius sejak dini
karena memang  anak-anak  cenderung
mengikuti kebiasaan orang dewasa.

Selain itu, faktor pendukung lainnya
ialah lingkungan, baik itu lingkungan di rumah,
tempat bermain, ataupu lingkungan sekolah
yang diharapkan dapat memberikan pengaruh
positif terhadap perkembangan karakter religius
anak. Sedangkan faktor penghambatnya bisa
dari faktor internal yakni usia remaja yang
masih labil dalam menentukan sikap, dan faktor
eksternal berupa lingkungan seperti lingkungan
bermain di mana anak memiliki teman-teman
bermain yang cenderung memberikan dampak
negatif pada  perkembangan karakter
religiusnya.

Perubahan anak-anak menjadi dewasa
mempengaruhi perubahan tingkah laku, cara
berpikir serta gaya bahasa hal tersebut
mengakibatkan emosi anak sering berubah-
ubah.

Penelitian dilaksanakan di Masjid Al-
Musthofa perumahan Taman Fasco Tangerang
Selatan, dalam penilaian penanaman karakter
religius dapat dilihat dari kegiatan shalat
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berjamaah. Suasana sholat berjamaah di masjid
Al-Musthofa relatif ramai jamaahnya, termasuk
pada sholat subuh.

Penelitian dilakukan terhadap peserta
didik sekolah dasar dengan rentang usia 7-12
tahun yang terbiasa melaksanakan sholat subuh
berjamaah di masjid. Asesmen yang dilakukan
peneliti merupakan asesmen afektif dengan
pendekatan observasi di  mana peneliti
mengamati secara  langsung  terhadap
perkembangan karakter peserta didik yang biasa
mengikuti sholat subuh berjamaah di masjid.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa
terdapat beberapa karakter yang menonjol
sebagai dampak positif dari rajin melaksanakan
sholat subuh berjamaah di masjid. Di antaranya
ialah karakter disiplin, sopan, ramah, berpikir
kritis, pemberani, dan aktif. Karakter-karakter
tersebut merupakan nilai plus dari anak-anak
yang sudah dibiasakan untuk sholat subuh
berjamaah di masjid yang cenderung tidak
banyak dimiliki oleh anak lainnya terutama jika
sering melewatkan waktu subuh.
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